


1 
 

KRONIK KALIMANTAN di antara  
BUKU-BUKU dan PENELITIAN-PENELITIAN (MUTAKHIR)  

TENTANG BAHASA, BUDAYA dan SEJARAH KALIMANTAN 
 

 

1.Pengantar 

Saya belum pernah tinggal di Kalimantan (Timur, Barat, Tengah) lebih dari seminggu. Lebih 

banyak ikut membaca naskah. Mendampingi Ibu Nila Suseno/ Nila Riwut, atau membimbing 

skripsi dan tesis mahaisiswa Teologi, Sejarah, dan Kajian Religi Budaya. Jadi pengenalan saya 

atas Kalimantan lebih secara literer. Untuk itu, membicarakan buku Kronik Kalimantan, saya 

akan berangkat dari pengalaman serupa, yaitu dari teks. Kendati pun belum mempunyai 

banyak kesempatan untuk mendalami 3 jilid buku ini. Saya berusaha untuk menghubungkan 

dengan teks/ buku lain. Tidak masuk pada sistem umum, dan detil di dalam.  Lebih 

mengungkapkan hal-hal menarik yang ditemukan. 

2. Catatan Pembuka jejak Kronik Kalimantan 

Judul buku ini sebagaimana tertulis Kronik Kalimantan berdasarkan Catatan Pribadi dan 

Dokumen yang dikumpulkan oleh Tjilik Riwut. Memperlihatkan ketekunan dari  2 pelaku 

yakni Bapak Tjilik Riwut dan Ibu Nila yang menyunting peninggalan catatan ayahnya. Untuk 

mencermati dan mendalaminya, membutuhkan usaha yang tidak mudah.  

Sekitar 20 halaman pertama, buku ini membuat ringkasan dari 8000 SM sampai abad XX. 

Catatan periode sebelum Masehi ditunjukkan pada tengkorak yang ada di Gua Babi lereng 

Gunung Batu Buli, Kampung Randu, desa Lumbang, Kabupaten Kabalong, dan Gua Niah di 

Sarawak. Inilah jejak awal manusia Borneo. Untuk membuka periode abad Masehi, catatan 

Tjilik Riwut menyebut buku Riwayat Indonesia I (1952) karya Prof Dr. Poerbotjaraka. Buku 

tersebut membahas berbagai prasasti mulai yang ada di Kutai, Kalimantan, di Jawa Tengah 

periode Purnawarman, di Sumatera masa Sriwijaya, dan prasasatri lain di Jawa Tengah dan 

Jawa Timur periode selanjutnya. Itulah tonggak-tonggak yang mengawali peradaban 

Nusantara.  

Satu buku lain Ekspedisi Kudungga, Menelusuri Jejak Peradaban Kutai (tanpa tahun, masih 

merupakan terbitan konsultasi) menempatkan periode pra historik di Kalimantan secara 

spesifik mengacu pada lukisan dinding di Gua Harto, Merabu, Kalimantan Timur. Ini 

mengutip dari catatan arkeolog Perancis Luc-Henri Fage dan Jean-Michel Chazine, Borneo. 

Memory of the Cave. Seorang penulis lain, Dismas Aju mengetengahkan Sejarah Perjalanan 

Sosial dan Politik Suku Dayak di Provinsi Kalimantan Barat dari Era kolonial sampai 2017 

(2018). Pijakan periodenya mulai masa kolonial. Bersama Kronik Kalimantan, ketiga buku 

menghadirkan satu kajian Kalimantan dalam rentang waktu sejarah yang panjang. 
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3.  Tempat Kronik Kalimantan di antara terbitan yang lain 

Saya mencoba menempatkan Kronik Kalimantan dengan buku-buku yang disunting oleh Ibu 

Nila sebelumnya. Setidaknya saya perlu menyebutkan 4 buku. Yakni: Kalimantan 

Membangun Alam dan Kebudayaan (1993, 2007), Tjilik Riwut Berkisah: Sumpah Setia Suku 

Dayak Pedalaman Kalimantan kepada Pemerintah Republik Indonesia (1996, 2012, 2017), 
Tjilik Riwut Berkisah: Aksi Kalimantan dalam Tugas Operasi Militer Pertama Pasukan Payung 

Angkatan Udara Republik Indonesia (2003, 2017), Maneser Panatau Tatu Hiang. Menyelami 

Kekayaan Leluhur (2003, 2015).  Ada dua buku secara langsung berhubungan dengan kronik 

karena terkait dengan peristiwa sejarah yang khusus. Sedangkan dua buku yang lain tidak 

terkait dengan  peristiwa khusus.  

Selain itu masih ada beberapa buku lain Bawin Dayak, Kedudukan, Fungsi, dan Peran 

Perempuan Dayak (dalam 2 bahasa Indonesia Inggris), dan beberapa buku kecil yang lain. 

Dari karya-karya tersebut, terlihat betapa produktifnya Ibu Nila Riwut melakukan penelitian 

dan penerbitan hasil karyanya. 

Narasi yang ada di dalam Tjilik Riwut Berkisah: Sumpah Setia Suku Dayak Pedalaman 

Kalimantan kepada Pemerintah Republik Indonesia (1996) perincian data-datanya dapat 

ditemukan pada buku Kronik Kalimantan. Dalam buku Tjilik Riwut Berkisah, Pasukan MN 

1001 yang dibentuk di Jawa, meninggalkan Pekalongan 26 Februari 1946, dan tiba di 

Kalimantan tepatnya Sungai Tabuk pada 6 Maret 1946. Pasukan MN 1001 merupakan 

singkatan dari pasukan Mohamad Noor yang mempunyai 1001 macam usaha yang harus 

ditempuh untuk merebut Kalimantan dari tangan penjajah. (hal. 11) Dalam Kronik 

Kalimantan jilid 2, hal. 196-204 dirinci data-data ke mana saja pasukan menyebar pada 

tanggal 6 Maret 1946 itu. Rumusan umum dari tanggal tersebut adalah “Pasukan yang 

dipimpin oleh Mayor Tjilik Riwut, bergerak dari tanggal 6 Maret 1946, keliling Kalimantan 

Selatan, Barat, Tengah dan Timur, membentuk Pasukan MN 1001 dan mendirikan 

pemerintah sipil serta memberikan penerangan di…(berbagai tempat). Demikian seterusnya.  

Sepulang dari tugas pembentukan pasukan dan pemerintahan sipil di pedalaman 

Kalimantan, pada 17 Desember 1946, di hadapan Presiden RI dan para pejabat lainnya, Tjilik 

Riwut bersama 6 pemuda yang lain mengikrarkan Sumpah Setia Suku Dayak kepada 

Pemerintah Republik Indonesia. Peristiwa khusus tersebut menyimpan data dalam Kronik 

Kalimantan jilid II termuat pada hal. 167-174, dan tersebar pada beberapa halaman lainnya.  

Demikian pun, narasi yang ada dalam Tjilik Riwut Berkisah: Aksi Kalimantan dalam Tugas 

Operasi Militer Pertama Pasukan Payung Angkatan Udara Republik Indonesia. Tanggal 17 

Oktober 1947 merupakan hari penting karena pada hari tersebut merupakan hari 

penerjunan. Komodor Suryadarma, sebagai KSAU dan Mayor Tjilik Riwut sebagai Komandan 

Pasukan MN 1001, jam 02 pagi, di lapapngan terbang Maguwo, mengantar dan melepas 

pasukan yang akan terjun (hal 15-16). Kronik Kalimantan jilid II, hal 303-311 mencatat 

secara rinci tanggal 17 Oktober 1946 tersebut. Hari-hari berikutnya catatan rinci sampai hal 
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334. Hal 335 sudah disisipi catatan kaki dari buku Pasukan Payung Pertama di Indonesia 

(terbitan Gramedia 1999). Tentu saja catatan-catatan tersebut sangat berguna untuk 

Paskhas yang menandai diri Hari Jadi-nya dengan tanggal penerjunan 17 Oktober 1947.   

Dengan menempatkan peristiwa khusus, pelacakan di dalam Kronik Kalimantan dengan 

mudah akan ditemukan. Tidak demikian halnya tatkala mau mencari satu tema khusus. 

Dengan mengacu pada judul Kronik Kalimantan, saya mencoba melacak pembentukan 

wilayah administratif yang tercakup di Kalimantan. Kapan provinsi-provinsi mulai terbentuk? 

Demikian pun daerah-daerah administratif di bawahnya? Untuk melacaknya, memang 

membutuhkan kesabaran tertentu. Catatan 27 Mei 1947 menunjukkan Kalimantan Barat 

sebagai Daerah Istimewa dengan Sultan Hamid II sebagai pimpinan daerahnya. Dia adalah 

Sultan Pontianak yang memiliki pangkat militer Mayor Jendral. Ini ditemukan pada Kronik 

Kalimantan II hal. 270-271. Catatan 26 Agaustus 1947 (jilid II, hal. 289) menyebutkan daerah 

istimewa Kalimantan Timur di bawah Sultan Aji Muh Parikesit. Dia adalah Sultan Kutai yang 

berpangkat kolonel. Kalimantan menjadi satu provinsi yang mencakup seluruh wilayah pulau 

Kalimantan dengan ibukotanya di Banjarmasin terdapat pada catatan 14 Agustus 1953, 

Kronik Kalimantan II, hal 587.   

Kendati pun, dalam buku Kalimantan Membangun, Tjilik Riwut secara sistematis telah 

memberikan catatan khusus pada masing-masing provinsi sesuai dengan pembagian 

administrasinya: Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, dan Kalimantan Utara. Dalam buku itu juga diuraikan tetek tatum (ratap tangis 

sejati) sebagai bentuk sastra lisan Dayak berkisah tentang Kalimantan sejak jaman bahari, 

kisah dewa-dewa, dan berbagai silsilah yang ada. Istilah tetek tatum disebut pada bagian 

awal Kronik Kalimantan, dan sejarahnya kemudian dibentangkan dengan waktu-waktu 

sebagaimana dicatat Tjilik Riwut.  Barangkali untuk membantu menemukan dan memahami 

berbagai tema yang terbentang dalam waktu yang sekian panjang, butuh alat bantu 

tersendiri dalam rupa catatan index yang perlu ditambahkan sebagai terbitan penyerta. 

4. Buku-buku dan Penelitian tentang Kalimantan 

Jika ditempatkan pada tiga-empat tahun terakhir ini, saya menemukan beberapa buku 

terkait Kalimantan. Sebagaimana sudah disebut di atas. Selain Kronik Kalimantan, ada  

Ekspedisi Kudungga, Menelusuri Jejak Peradaban Kutai. Buku tersebut tidak menyebut 

angka tahun, dan penerbit (saya terima 4 th lalu). Mungkin karena masih merupakan edisi 

Konsultasi, jadi belum diberi angka tahun. Merupakan hasil kerjasama Tempo Institute, 

Pemda Kalimantan Timur, dan Total Group. Bagi Total Group bukan sponsor yang pertama. 

Beberapa tahun lalu, juga menyeponsori penerbitan buku yang terkait dengan anyaman. 

Buku lain Sejarah Perjalanan Sosial dan Politik Suku Dayak di Propinsi Kalimantan Barat Era 

Kolonial sampai 2017 (2018).  Ditulis oleh (Dismas) Aju, terbit 2018, oleh Penerbit Derwati 

Press, tanpa kota. Yang terakhir, Masri Sareb Putra menulis tentang Tokoh-tokoh Dayak 

Masa kini. 
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Di samping itu, dalam konperensi ITASEAS (Italian Association Southern Asian Studies) ketiga 

yang diselenggarakan Universita degli studi di Napoli L’Orientale 20-21 Juni 2016 di Procida, 

Napoli, ada beberapa paper yang dipresentasikan terkait dengan Kalimantan. Antonia 

Soriente dengan “The adventures of Unjung and Mbui Kuvong. How language 

documentation can help to understand oral literature, language and cultural contact in 

Borneo”, Bernard Sellato dengan “Shifting identitties in Eastern Borneo (17th-20th Century): 

globalization, forest products, the eastern slave trade, and imported ‘Punan’ hunter-

gatherers”, Paolo Maiullari dengan Ngaju large ceremonial haats. The perpetuating of an 

identity by menas of weaving inSouthern Borneo”. Ketiga orang tersebut telah lama 

bergelut dengan bahasa, budaya dan sejarah Dayak. Antonia soriente seorang pengajar di 

L’Orientale di Napoli. Bernard Sellato peneliti Perancis lulusan EHHES. Paolo Maiullari 

seorang pengelola museum di Lugano, Swiss. 

Mahasiswa Antonia Soriente menghasilkan sejumlah penelitian. Alfonso Cesarano dengan 

Attempting for typological approach to the analysis of the ‘k(e)-‘ morpheme in Punan Tubu’ 

language, North Kalimanatan, Indonesia, Vincenzo Della Ratta “Some Musical aspecs of 

Kwangkay secondary morutary ritual of Dayak Benuaq (east Kalimantan)”, Frank Dhont 

Between Colony adn Nation State: Traditional Rulers on Java and Borneo in Modern 20th 

Century”, Dario de Falco: “Endangered languages in the Era of Social Media: the Case of 

Kenyah Lebu’ Kulit language”.   Nama-nama Antonia Soriente, Bernard Sellato, dan Paolo 

Maiullari adalah ahli-ahli senior tentang Kalimantan. Beberapa yang lain adalah peneliti-

peneliti muda.  

Produksi buku-buku dan penelitian-penelitian tersebut di atas memperlihatkan minat atau 

antusiasme yang besar dari dunia akademik untuk memahami Kalimantan. Selain memang 

menjadi kebiasaan dalam lingkungan akademik, hal tersebut dapat membantu 

mempersiapkan pemerintah dan masyarakat. Ini terkait dengan rencana pemerintah untuk 

membangun ibukota. (Pokok ini telah menjadi kajian tersendiri.) Buku Kronik Kalimantan 

dapat ditempatkan di sana. Buku ini menjadi istimewa dilakukan oleh seorang ibu rumah 

tangga. Usahanya telah berlangsung sekian lama. Menggunakan dokumen yang diwariskan 

oleh ayahnya.  

 

***** 

 
Diselesaikan 29 Mei 2019 
Dr. G Budi Subanar 
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Bersentuhan di kulit luar



Bertamu masuk ke dalam



Tinggal di dalam









Beberapa Buku Tjilik Riwut yang lain
Kalimantan Membangun Alam dan

Kebudayaan (1993)
Tjilik Riwut Berkisah: Sumpah Setia

Suku Dayak Pedalaman Kalimantan
kepada Pemerintah Republik Indonesia
(1996)

Tjilik Riwut Berkisah: Aksi Kalimantan
dalam Tugas Operasi Militer Pertama
Pasukan Payung Angkatan Udara
Republik Indonesia (2003)

Maneser Panatau Tatu Hiang.
Menyelami Kekayaan Leluhur (2003)











Beberapa Buku lain

Ekspedisi Kudungga, Menelusuri
Jejak Peradaban Kutai.
Sejarah Perjalanan Sosial dan Politik

Suku Dayak di Propinsi Kalimantan
Barat Era Kolonial sampai 2017
(2018).
Tokoh-tokoh Dayak























Penelitian dari lingkungan internasional:

 Antonia Soriente dengan “The adventures of Unjung and
Mbui Kuvong. How language documentation can help to
understand oral literature, language and cultural contact
in Borneo” (2016)

 Bernard Sellato dengan “Shifting identitties in Eastern
Borneo (17th-20th Century): globalization, forest
products, the eastern slave trade, and imported ‘Punan’
hunter-gatherers” (2016)

 Paolo Maiullari dengan “Ngaju large ceremonial haats.
The perpetuating of an identity by menas of weaving in
Southern Borneo” (2016)

 Dan seterusnya.
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